BAB II

LANDASAN TECRITIK

A. Pengertian Hak dan Kewajiban

1. Pengertian Hak.

5.

"Hak'" mempunyai beberapa pengertian :

(yang) benar; (yang) sungguh ada;kebenaran.Misal
nya dalam kalimat: Orang harus pandaili membedakan
mana yang hak dan mana yang bukan.

Kekuasaan yang benar atas sesuatu atau untuk me
nuntut sesuatu,misalnya: Menantu tidak ada hak g
tas peninggalan orang tuanya.

Kekuasaan untuk berbuat sesuatu (karena telah di
tentukan oleh peraturan,Undang-undang dan seba
gainya).

Kewenangan.Misalnya orang yang tidak ber-ijazsh
guru tidak ada hak mengajar di sekolah - sekolah
negeri.

Milik; kepunyaan.Misalnya: Barang-barang ini bu
kan hak-ku.

( W.J.S. Poerwadarminta, 1980 : 339 )

Dari kelima pengertian di atas yang relevan de

ngan studli ini adalah pengeertian yang kedua: 'Kekuasa

an yang benar atas sesuatu atau untuk menuntut sesuatu"

Jadi,bila dikaitkan dengan subyek studi ini yakni bu

ruh (karyawan kampagye) "PG Djombang Baroe' Jomhang, be

rarti: Kekuasaan(yang benar) atas atau untuk menuntut-
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apa yang dimiiiki oleh buruh (karyawan kampanye) di
P.G "Djombang Baroe' Kabupaten Jombang atas upah dan
lain -~ lain.

Mengenai "upah kerja" di dalam hukum Islam di
sebut '"JI'ALAH" dan "IJAROH", keduanya mempunyai pe
ngertian yang hampir sama. "JI'ALAH" adalah suatu upah
atas sesuatu hasil atau prestasi yang dicapai. Sedang
kan "IJAROH" mempunyai dua pengertian,yaitu :

- sewa menyewa dan

- Perburuhan ( upah kerja)

( Dalam studi ini adalah Ijaroh dalam arti per

buruhan (upah kerja) ).

Selanjutnya "JI'ALAH" di definisikan dengan :

U S dep A (oss )

( "Tetapnya iwald (ganti) yang diketahui atas -
suatu pekerjaan yang ditentukan pula')

( Muhammad Syarbini, juz IXII, 1958 : 249 )

Dalam definisl yang lain "JI'ALAH" adalah :

( "Akad tentang perolehan manfaat (materi) yang
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diduga kuat akan dapat diperoleh" )

(. Sayyid Sabiq, juz III, tt : 292 )

Sedangkan menurut Hamzah ¥a'kub "JI'ALAH" ada
lah pemberian upah yang tidak didasarkan kepada banyak
nya tenaga dan waktu yang dihabiskan oleh seotang bu
ruh (karyawan) melainkan didasarkan atas keberhasi lan

( prestasi ) yang dicapai dalam pekerjaan tersebut,
( BR,H, Hamzah Ya'qub, 1984 : 327 )

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa Ji*alah adalah suatu akad tentang perolehan man
faat,dan hal ini akan segera terwujut apabila buruh (
karyawan) berhasil (berprestasi) dalam menjalankan pe
ker jaannya dengan tanpa menghitung banyaknya waktu ya
ng dihabiskan oleh seorang pekerja (buruh).

Selanjutnya "IJAROH" didefinisikan dengan :

e Zi’u'\}"*-“-c
("Suatu akad tentang perolehan manfaat dengan j

jalan penggantian'').

(. Sayyid Sabiq, juz III, tt : 198 ).
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Sedangkan menurut Abi Zakariyah Al Anshari "IJA
ROHE" adalah :

kJ;JF’9;;_9;£LJ‘\i/XAU;

( "Memiliki manfaat dengan jalan penggantian" )

( Abi Zakariyah Al Anshari, juz I, tt : 246 )

¥ang dimaksud dengan manfaat yang diperoleh ada
lah hasil kerja (dengan modal tenaga) dari buruh ( kar
yawan) dan ini akan diperoleh oleh pemberi upah.Sedang
kan penggantinya adalah upah yang diberikan oleh pembe
ri upah kepada buruh.Buruh sebagai pihak yang menyerahk
kan tenaganya disebut "Mut*ajir'" sedang pihak yang mem
beri jasa (upah) disebut '"Musta'jir" dan sesuatu yang
diakadkam untuk diambil manfa'atnya disebut "Ma'jur "
sedangkan Jasa (upah) yang diberikan sebagai imbalan -

manfa'at disebut "ajron" atau "ujroh",.

Dengan demikian berdasarkan definisi di atas,ma
ka dalam hal iJjaroh dibutuhkan adanya dua fihak yang
berakad,yakni adanya pihak yang mewajibkan memberi u
pah dan adanya orang yang menyerahkan jasa (tenaga)nya

untuk menger jakan sesuatu.

Perburuhan (upah kerja) termasuk akad Mu'awadhah



14

(penggantian) karena pada waktufselama rentang waktu )
berlangsungnya realisasi akad atau perjanjian kerja,ma

ka pihak yang memperker jakam sudah berhak menganbil ma
nfaat tenaga dan pihak pekerja (buruh) pun berhak mem

peroleh upah dari pihak yang memperker jakan.

2. Pengertian Kewajiban.

Kewajiban adalah
1. Sesuatu yang wajib diamalkan (dilakukan); keharu

san.Misalnya;sudah menjadi kuwajiban kita meno
long orang yang menderita.

2. Tugas,kewajiban (pekerjaan,perintah) yang harus
dilakukan.Misalnya; Mereka bersumpah akan menu
naikan tugas kewajibannya dengan sebalk-baiknya.

( W.J.S. Poerwadarminta, 1980 : 114 )

Menurut pandangan ahli ethika,kewajiban berarti:
"Keharusan untuk menger jakan atau untuk meninggalkan -
sesuatu darl diri manusia itu sendiri'".( A.Hafez Ansha

ri,AZ , 1979 : 10 ).

Darli pengertian-pengertian di atas dapat disim-
pulkan bahwa kewaJlban adalah : sesuatu yang mesti di
tunaikan,baik dalam bentuk mengerjakan kewajiban ('amr)

maupun meninggalkan:: larangan ( nahi ).

Selanjutnya kewajiban (untuk berbuat sesuatu)di
bedakan menjadi kewajiban yang bersifat mutlak dan di

sebut "wajib" dan kewajiban yang tidak mutlak,hanya be
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rupa anjuran saja dan tidak dikenai sanksi bagi yang
meninggalkannya,dan disebut "Sunnat".Demikian juga ke
wajiban (untuk meninggalkan sesuatu) ada yang mutlak -
Yang disebut "Haram'" dan ada yang tidak mutlak yang di

namakan '"makruh',

Bila dikai tkan dengan studi ini,kewajiban yang
dimaksudkan~adalah kewajiban yang berkenaan dengan te
naga kerja (buruh),misalnya: mentaati dan melaksanakan
aturan-aturan yang ditetapkan oleh perusahaan/ majikan

sesual dengan kesepakatan bersama.

Di dalam hukum Islam juga terdapat kétentuan -
ketentuan tentang kewajiban tenaga kerja (buruh) kepa
da majikan.Dalam norma-norma dasar ijaroh antara lain:

l. Setiap pekerja (buruh) berkewajiban mempertang_-

gung Jjawabkan. apa yang menjadi tugasnya.

(alalloln) A2 e ) om0 3 ) ol
("Pekerja (buruh) adalah penanggung jawab harta

majikannya dan ia bakal dimintai pertanggung ja
waban atas apa yang diurusi kelak"),

2. Balk pekerja (buruh) maupun majikan bertanggung
Jawab secata timbal balik,ini dapat difahami da
ri hadits Nabi yang berbunyi :

(Guldlols) doe, (s ) s (XKJ f_‘g,ﬁk

("Setiap orang jadi pengurus dan setiap pengurus
bertanggung jawab atas apa yang diurusnya').

( Bukhari, juz III, tt : 6 )
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B. Dasar Hukum Penetapan Hak dan Kewajiban.

Hak dan kewajiban adalah merupakan suatu kesatuan
Yang tiada terpisahkan,namun kesatuan tersebut sl fatnya
masih umum,sehingga dasar hukum mengenai penetapan hak
dan kewajibam itu masih bersifat umum pula.Akan tetapi g
pabila hak dan kewajiban itu dikatkan dengan kemestian su
byeknya sebagaili tenaga kerja (buruh),maka dasar hukum me

ngenal keduanya akan nampak jelas.

Sebagaimana telah di jelaskan di atas bahwa masalah
perburuhan atau ketenaga kerjaan (upah kerja) erat kaitan
nya dengan ji'alah dan ijaroh dalam Islam.oleh karena itu
dasar hukum yang dimaksudkan di sini adalah dasar hukum -

mengenal keduanya (ji'alah dan Ijaroh) yaitu

l. Dasar Hukum Ji'alah :
Sebagai landasan hukum ji'alah adalah
a. Firman Allah :

W) e 800 b Lo, o\ )

("Dan bagi siapa yang dapat mengembalikannya g
kan memperoleh bahan makanan (seberat) beban un
ta dan aku menjamin terhadapnya").

Dalam ayat yang lain :

- ., . -~
K\ 2 OJLJy)L). )ngﬁj\f\ng\\J,&A(}fAM\#{\~
("Hai orang - orang yang beriman, penuhi -

lah janjimu'").

( Departemen Agama RI, tt : 350 & 156 )
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b, Hadits Nabi yang menyatakan bahwa: Rasulullah -
saw. membolehkah pengambilan upah pengobatan deng
an. mempergunakan bacaan Al Qur'an yaitu surat Al
Fatihah,

Dengan demikian Ji'alah itu diperbolehkan la.
ntaran diperlukan,Begitu juga dalam Ji®alah diperbo
lehkan materinya tidak diketahui dan tidak disyarat
kan. hadirnya dua pihak yang berakad sebagaimana ya

ng disyaratkan pada akad yang lain,

Imam Malik berpendapat bahwa pengupahan ha
nya dibolehkan pada barang yang sedikit dengan dua
gyarat,yaitu :

a, tidak menentukan masa

b, upahnya ditentukan/diketahui

Sedang Imam Abu Hanifah mengatakan tidak ba
leh,Tetapi menurut madahadb Syafitiyah ada dua pen~-
~dapat,sebagian memperbolehkan dan sebagian yang 1la
in tidak membolehkan,

Dasar dibolehkannya upah ini adalah firman -
Allab

() 5500 0 oz 0 eyl g 2

("Mereka berkata,kami kehilangan piala raja
Dan barang siapa yang dapat mengembalikannya akan
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta. Dan
Aku menjamin terhadapnya'"),
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Sedang sebagian fugoha yang tidak membole

kan pengupahan adalah karena adanya kesamaran yg

terkandung didalamnya,yaitu dipersamakan dengan-

i jaroh.

'Mengenai berapa jumlah yang akan diperoleh

bagli orang yang bekerja dari orang yang menjanji

kan pekerjaan (yang benberi upah),maka dalam hal

ini ada beberapa pendapat

1.

Menurut Abu Hanifah;Barang siapa yang dapat -
mengembalikan budak yang hilang dalam perjala
nan selama tiga hari,maka ia berhak mendapat-
kan upah sebanyak 40 dirham, tapi apabila ku
rang dari tiga hari,maka dalam hal ini keputu

san hakimlah yang menentukan.

Menurut Imam Malik : bahwa 1a hanya berhak me
nerima upah yang sebanding dengan peker jaanya

(ujratul misli).

Menurut Imam Ahmad : bahwa ia berhak mempero-
leh upah satu dinar atau 12 dirham,dengan ti
dak membedakan jarak jauh dan dekatnya,meski-
pun budak yang dicari itu berada di dalam ne

geri maupun berada di luar negeri.

Akan tetapi menurut Imam Ahmad dilain pen

dapat bahwa apabila budak yang dicari itu berada

di dalam negri,maka upahnya sebanyak 10 dirham.
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Dan apabila berada di luar negeri maka ia berhak

menerima upah sebanyak 40 dirham.

4o Menurut Imam Syafi'l :bahwa 1a tidak berhak apa-
apa kecuali §engan syarat dan . perkiraan yang di-
antaranya :

a. Mufashal,yaltu budak itu memang benar-benar
hilang.

b. Dalam menentukan upah yang ringan adalah deng
an : ujratul mistli (upah yang sepadan)

c. Menguatkan ijtihat bagi orang yang memiliki bu
dak yang hilang.

d. Bersungguh-sungguh bagi orang yang mencari dan
mengembalikan, maka keadaan yang demikian itu
ditentukan oleh pertimbangan bagi yang memili

ki budak dan orang yang bekerja untuk mencari.

Apabila budak yang hilang itu telah dicari -
dan baru dapat ditemukan dalam waktu beberapa hari
maka dalam hal biaya hidup bagli orang yang mencari,
slapakah sebenarnya yang berhak untuk mencukupinya-
selama pencarian tersebut.Dalam hal ini ada Dbebera
pa pendapat
1. Apabila diperintah maka nafkah (biaya hidup) itu

men jadi tanggungan orang yang memerintah.

Ini pendapat Imam Hanafi dan Imam Syafi'i.

2. Menurut Imam Ahmad bahwa nafkah tersebut tetap -

menjadi kewajiban yang punya budak,baik diperin-
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tah ataupun tidak diperintah.

3. Menurut Imam Malik bahwa orang yang bekerja ditu
berhak atas bayaran/upah yang patut (ujratul mist
1i) dengan syarat

a. Mufashal (budak itu benar-benar berpisah)

b. Menguatkan atas si pemilik budak yang hila
ng.

c. Atas dasar pertimbangan kedua belah pihak.

( Ibn Ali Al Anshari, juz I, tth ; 103 )

- Hal-hal yang menyangkut pembatalan Ji'alah.

Ji'alah adalah jenis akad jaiz yang kedua be!
lah pihak boleh menfasahkannya.Adalah menjadi hak -
si pélaksana (pemegang) untuk menfasah sebelum ia
menyelesaikan peker jaannya.Dan iapun berhak untuk
membatalkan pekerjaannya itu jika ia merelakan hak
nya gugur. -

Adapun bagi orang yang menyuruh maka ia tidak
bérhak menfasah/membatalkan, jika pelaksana sudah me

nyelesaikan pekerjaannya.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
_1. Bila pembatalan itu atas persetujuan kedua belah
pihak atau dari pihak pekerja,maka todak ada upah
bagl pekerja.
2. Bila pembatalan itu dari pihak yang mempeker jaken
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maka, pekerja berhak mendapatkan upah sebanyak yang

ia kerjakan menurut batas ukuran yang wajar.

2. Dasar Bukum Ijaroh,

Disyarit*atkannya ijaroh oleh hukum 1slam kare
na ada dasar hukumnya,yaitu :

&, Firman Allah
~ y ~ . ~ ,L - ~
S5 cprmm e Led L ) e
) " , R . L~ ’I\ N ~ 3 . N . bz\
L;@qu@uwwwwu 2
(Y O,= 00 \JWL@J?\QCJL;?JJ
("Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tu
hanmu ? Kami telah menentukan antara mereka penghi
dupan mereka dalam kehidupan dunia,dan kami telah
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang 1la
in beberapa drajat,agar sebagian mereka dapat mem

pergunakan sebagian yang lain.Dan rahmat Tuhanmu
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan")

Dalam ayat yang lain disebutkan :

(VWD Gt 521 (o6 A ) 06

("Eemudian. jika mereka menyusukan anak-anak
me. untukmu,maka berikanlah mereka upahnya®)

b, Sabda Rasulullah Saw :
s ) 3
(AL GVols,) A= a0 Jso,2 =30 hel

("Berikanlah olehmu upah bagi pekerja sebelum
keringatnya mengering"),

(_ Ibn. Majah,juz 1I, tt : 91T )
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Imam Ahmad,Abu bawud dan An-Nasai meriwayat
kan dari Savat bin Abi Waqos r.a berkata

At J o 58 ©7'0r 353! Jele (o 3 50 S
k’b\)j’,‘obJ)de_ﬁ,\\{m';‘fvﬁo\kf\j&;& (\“J%LE}‘Q

("Dulu kami menyewa tanah dengan jalan mem-
bayar dari tanaman yang tumbuh,lalu rosulullah me

larang kamii cara itu dan memerintahkan kami agar
membayarnya dengan uang emas atau perak#®)

( Sayyid Sabiq, juz III, tt : 199 )

Ijma,

Mengenai disyari‘atkannya ijaroh,semua Ula
ma' bersepakat dan tak seorangpun yang membantah ke
sepakatan ijma® ini. Sekalipun ada diantara mereka
Yang berbeda pendapat,akan tetapi hal itu tidak di

anggab,

gSyarat Syalmya Ijaroh,

Untuk sahnya ijaroh,diperlukan adanya Dbebe

rapa syarat,diantaranya :

. Kerelaan kedua belah fihak yang melakukan akad
dan. kalau salah satu diantara mereka dipaksa un
tuk melakukan ijaroh,maka itu tidak syah, ini -
didasarkan pada firman Allah :



%, )

23

G0N Yo s Digmt 1 Ky i
(EQ\{Q\O\(L;Q\\;;;% f’E*U"’\Jj e o S
(r1: sl Laoy

("Hai orang-orang yang beriman ! janganlah
kamu memakan harta sesama kalian dengan Jjalan ba
thil,kecuali dengan jalan perniagaan yang berlang-
sung suka sama suka diantara kamu dan janganlah ka
mu membunuh dirimu,Sesunggulnya Allah maha penya
yang kepadamu"), :

Menentukan jumlah upahnya sebelum pelaksanaan Kker

ja dimulai,

Bagi orang yang memperkerjakan (majikan) hendaknya
menyediakan. waktu istirahat bagi buruh (karyawan)

yang bekerja,

Bahwa pemberian upah dalam ijaroh harus dilaksana-

kan dengan kontan. (segera).

Bahwa: manfaatnya adalah hal yang mubah,bukan yang
diharamkan ,maka tidak sah memperkerjakan buruh (
karyawan) dalam hal kemaksiatan,karena kemaksiatan

itu wajib ditinggalkan,

(. Drs., Muhammad Rifa'i, 1990 : 137 )
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Macam - macam Ijaroh.

Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa 1ijaroh
mempunyai dua pengertian,yaitu :

l. Sewa menyewa. Hal ini dengan syarat :
a. adanya dua orang yang berakad
b. serah terima
c. adanya manfa'at

d. ditentukan besarnya sewa (upah)

2. Perburuhan (upah kerja), disaratkan :
a. ditentukan jumlah upahnya sebelum pelaksana-
an kerja dimulai
b. tersedia waktu untuk istirahat bagi pekerja
(buruh)
c. pemberian upah dilaksanakan dengan segera (

kontan ).
Dengan demikian apabila salah satu syarat tidak
terpenuhi,maka akad i jaroh menjadi bathal.
Pembatalan dan berakhirnya Ijaroh,.

Ijaroh termasuk juga jenis akad mu'awadhab dimana
salah satu pilhak yang berakad tidak mempunyai hak untuk
men fasakh (membatalkan),kecuali didapati hal-hal yang me
wajibkan untuk itu,.

Ijaroh menjadi bathal dan berakhir dengan ketentuan
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ketentuan sebagal berikut :

1.

Perjadi aib pada barang sewaan yang ke jadiannya di
tangan penyewa atau terjadi aib lama

Rusaknya barang yang disewakan

Rusaknya barang yang diupahkan.

(Dalam hal ini "barang'" yang dimaksud adalah tenaga

si pekerja (buruh) ).

Terpenuhinya manfaat yang diadakan atau selesai nya
pekerjaan atau berakhirnya masa,kecuali jika terda-
pat udhur yang mencegah fasakh.

Pengikut madzhab Hamafi berkata : Boleh menfasakh }
Jaroh karena adanya udzur,sekalipun dari salah satu

plhak.

( Sayyid Sabiq, juz III, tt : 201 )

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perbu

ruhan dalam Islam terdapat dua istilah yaitu ji'alah dan

1 jaroh dimana didalamnya menyangkut tentang hak dan kewa-

jiban buruh, termasuk Jjuga cara penetapannya.Adapun ji'alah

adalah upah yang diperoleh dari suatu prestasi,sedang 1iJa

roh adalah upah yang diperoleh dari (atas) kerja.Keduanya

diperbolehkan di dalam Islam karena keduanya mempunyal da

sar (landasan) hukum masing-masing baik dalam Al Qur'an -

maupun dalam As-Sunnah.



Manusia . sebagagi. makhluk sosial (zoon politicum)
memerlukan hubungan dengan manusia yang lain,dimana hubu-
ngan tersebut sifat dan bentuknya sangat banyak,sebanyaak
kebutuhan manusia yang diperlukan manusia dalam hidupnya,
sebab masing-masing individu mempunyai kepentingan, meski-
pun terkadang kepentingan itu bertemu dan bersamaan, terka

dang juga berbeda dan bertolak belakang.

Untuk melindungi kepentingan-kepentingan individu
tersebut,diperlukan adanya kaedah-kaedah atau norma-norma
yang merupakan hukum yang di junjung oleh anggota masyara-
kat dimana hukum itu berlaku,sehingga tidak akan ter jadi

kekacauan.Dari hukum tersebut lahirlah hak dan kewajiban.

Setiap individu berkewajiban untuk melaksanakan -
serta menﬁunjung tinggi hak dan kewajiban itu dengan seba
ik—baiknya,sésuai dengan peraturan yang berlaku,sehingga-
terciptalah masyarakat yang aman dan damai.Tujuan hukum-
pun akan terwujut yaitu mengatur kehidupan manusia secara

aman dan damai.

Dengan demikian jelaslah bahwa antara hak dan kewa
Jiban mempunyai hubungan yang erat yang tak dapat terpisa
‘kan dan saling menunjang untuk terciptanya tujuan dan te-

gaknya hukum,
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Apabila salah satu diantara keduanya tidak dilaksa
nakan, maka hukum tidak akan berarti apa-apa dan tidak da
pat tegak dengan sebenarnya,sebab akan timbul kepincangan

kepincangan yang mengakibatkan orang melanggar hukum.

Sebagal contoh manusia yang hanya diberikan hak ta
npa dibebani kewajiban,dunia akan goncang dengan tuntutan
hak itu,karena disana-sini semua orang akan berteriak un-
tuk menuntut haknya tanpa ada kewajiban yang harus dilak-
sanakan,Suasana aman dan damai tidak akan terwujut dan tu

juan hukumpun tak akan tercapai.

Sebaliknya kalau manusia hanya dibebani kewajiban-
saja tanpa diimbangi dengan pemberian hak,maka ia akan me
rasakan betapa beratnya beban kewajiban itu dipikul dipun
daknya,ia merasa diperbudak dan terbelenggu kebebasannya,
dan ia melakukan kewajiban itu tanpa kesadaran melainkaan
karena terpaksa,kepentingannya tak terjamin dan tak dilin
dungi oleh hukum.Akibatnya mereka menentang dan tak mau

berbuat.

Dari itulah antara hak dan kewajiban harus ber jalan
seimbang dan keduanya mempunyai hubungan timbal balik yam
erat.Ada kewajiban berarti ada hak dan begitu pula sebalik

nya ada hak pasti ada kewaJjiban.

Dr.Abdoerraoef SH,mengatakan bahwa hukum memberikan
kewajiban kepada manusia,dan hak baru timbul setelah kewa

Jiban dilaksanakan. ( H.Abdoerraoef,
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Begitu juga dalam Islam,setiap kewajiban yang dibe
bankan Allah swt kepada hambanya tentu diimbangi dengan -
hak yang diperuntukkan buat.hamba itu sendiri baik kewa ji

ban yang mutlak maupun yang tidak.

Kalau Jin dan manusia diciptakan Allah untuk melak
sanakan‘kewajiban,sebagaimana yang tertuang dalam firman
Nya surat Adz Dzariat ; 57 yaitu

. ‘__',\,]) ) 7”2’y‘L)"‘Jj-7U2 \/,9.,\\}\"’

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia,melainkan supa
ya mereka menyembah-Ku'"

Maka setiap mereka yang melaksanakan kewajiban itu
akan mendapatkan haknya memperoleh kebahagian hidup di du

nia dan di akherat.

Bagi mereka yang melaksanakan kewajiban tentunya d
dengan pengorBanan Yang sangat besar dan hal itu sangat -
berarti bagi Allah,oleh sebab itulah bagl mereka yang te
lah berkorban untuk melaksanakan kewajibannya mendapatkan
penghargaan darli Allah dengan diberikan hak menjadi peng-
huni surga.

Demikianlah pada setiap kewajiban yang dibebankan,

tentu ada hak yang diperoleh,baik kewajiban yang berhubu-
ngan dengan Allah (Khaliq) maupun yang berhubungan dengan
makhluk.

( H. Hafez Anshari Az, 1979 ; 13-14 )
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Hubungan timbal balik antara hak dan kewajiban apa
bila dihubungkan dengan hak dan kewajiban tenaga kerja (
buruh) dengan majikan,maka hubungan tersebut akan nampak °
semakin erat.Dan hal ini tertuang dalam prinsip - prinsip
pokok i jaroh dalam Islam,yaitu

1. Pemberian upah yang merupakan hak pekerJa harus dilak-

sanakan dengan kontan., Berdasarkan hadist

Caobntons) G ele 201 boosl el

"Berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum keringat
nya mengering'".

( Ibnu Majah,I.,tt; 817 )

2. Orang yang bekerja (buruh) bertanggung jawab atas apa
yang menjadi tugasnya.Sebagaimana sabda Nabi saw :
) - . - . .
C ._J.:L“\J oy, ) 4\-‘:%_) u‘J‘_‘,MAr,o_)T,.»J(,\,’é f.)u‘_,

"Seorang pekerja menjadi pengurus harta majikannya
dan ia bertgnggung jawab atas apa yang ia urusnya'.

( Bukhori, juz II, tt. ; 6 )

3. Majikan bertanggung jawab atas pekerja yang bekerja di

bawah lingkungan/daerah kekuasaannya. Sabda Nabi saw :

(W o' ) /C&‘;@»b'fo\};_g(q,',‘,lf\y\}

"Saudaramu menjadi pekerja (buruh) dalam lingkungan
/kekuasaanmu.Mereka dijagikan Allah dibawah perlindung
anmu",

( Bukhord, juz, I, tt ; 14 )

L. Baik pekerja maupun majikan bertanggung jawabusecara -
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timbal balik,hal ini dapat difahami dari hadis Nabi yg

( oWy, . ﬂlﬁ»&)Lf:¥jy”*’ﬁégi7él’géb/

"Tiap-tiap orang menjadi pengurus dan tiap-tiap pe
ngurus bertanggung jawab atas apa yang diurusnya"

berbunyi

. ( Bukhori, juz I, tth : 6 )

Sedangkan bagi pekerja berhak menerima upah setelah ia
beker ja.



